BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data yang yang berhasil dikumpulkan dan dideskripsikan
serta dianalisis maka dapat ditarik kesimpulan dan juga merupakan jawaban

pertanyaan penelitian yang diajukan sebagai berikut.

Pelaksanaan pengawasan di Kantor Desa penfui Timur adalah :

a. Pengawasan dilakukan oleh Kepala Desa Penfui Timur bertanggungjawab
secara menyeluruh terhadap pelaksanaan pengawasan. Kepala Desa
melakukan pengawasan terhadap pegawai desa. Adapun faktor yang
mempengaruhi ke kedisiplinan yaitu keteladanan pimpinan. Setiap tingkah
laku dan tindakan yang dilakukan oleh pimpinan selalu diperhatikan oleh
bawahan.

b. Pengukuran kinerja dalam pelayanan dan pengarahan kepada pegawai sudah,
Tetapi pelaksanaannya kurang berjalan dengan baik karena di Kantor Desa
Penfui Timur belum berlakunya absensi yang bisa melihat kehadiran di setiap
pegawai berkaitan dengan kehadiran masuk kerja dan pulang kerja.

c. Penilaian kinerja dilihat karena keberhasilan pelayaan administrasi terhadap
tingkat kepuasaan masyarakat sudah berjalan cukup baik, tetapi pelaksaannya
kurang berjalan sesuai dengan yang diharapkan karena ada kendala-kendala
seperti kurang memelihara kedisiplinan waktu sehingga pegawai tidak

konsisten bila masuk dan pulang kantor.



d. Tindakan Koreksi dilakukan oleh Kepala Desa untuk memperbaiki adanya
kesalahan ataupun penyimpangan yang muncul sehubungan dengan
pelaksanaan tugas atau pekerjaan. Tindakan yang ambil kepala desa untuk
mengatasi persoalan yang terjadi seperti mengecek kembali kendala-kendala
yang dihadapi dan mencari jalan keluarnya serta melakukan diskusi bersama.

e. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan pengawasan oleh Kepala Desa di
Kantor Desa Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang.
1. Kurangnya aparat desa
2. Kurangnya kemampuan aparat desa dalam mengoperasikan alat bantu.

3. SDM aparat desa yang masih lemah

4. Tidak memiliki absensi

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka berikut saran-saran yang peneliti ajukan :

1. Bagi Kepala Desa Penfui Timur

a. Sebaiknya Kepala Desa Penfui Timur harus menyediakan absensi
untuk para pegawai desa.

b. Sebaiknya pimpinan memiliki form khusus untuk membantu dalam
menilai pegawainya. Form ini digunakan untuk mencatat tentang
tindakan disiplin dan indisiplin pegawai. Apabila melakukan tindakan
positif diberikan tanda positif demikian pula sebaliknya apabila

melakukan tindakan negatif (misalnya bolos kerja, terlambata pelpagi)



akan diberi tanda negatif. Catatan-catatan dalam form ini juga akan
membantu untuk memilih pegawai teladan.

Sebaiknya bapak desa menambah pegawai agar pekerjaan yang
belum bisa terlaksana dapat diganti pegawailain.

. Sebaiknya dibuat dan ditetapkan peraturan yang mengatur tentang
kedisiplinan pegawai yang berlakusecara internal di Kantor Desa
Penfui Timur, Contohnya mengenai pelaksanaan apelpagi. Ada tindak
lanjut tegas yang akan dilakukan oleh pimpinan apabila pegawai tidak
mengikuti aturan dalam apel pagi. Ada ukuran yang jelas mengenai
hukuman yang diberikan apabila pegawai melakukan tindakan tidak
disiplin. Sehingga dengan adanya ukuran hukuman dapat menghindari
pemberian hukuman yang berbeda terhadap kesalahan yang sama.
Untuk memacu prestasi pegawai, terutama aspek disiplin sebaiknya di
adakan pemilihan pegawai teladan bisa dua atau tiga bulanan. Pegawai
yang terpilih dapat diberikan reward misalnya pemasangan foto
pegawai teladan di ruang depan kantor sehingga orang yang datang
dapat melihatnya serta pemberian berupa materi. Dengan adanya
pemilihan ini pegawai akan termotivasi untuk menjadi pegawai

terbaik.
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